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BAB I

PENDAHULUAN

1.1      Latar Pelakang Penelitian

Pembangunan adalah proses perubahan yang terjadi secara terus menerus dan merupakan perbaikan kearah yang lebih baik. Setiap instansi dalam mencapai suatu visi dan misi tidak bisa bekerja sendiri, tetapi perlu disokong oleh beberapa indikator yang akan menentukan keberhasilannya, untuk mencapai atau mewujudkan visi dan misi tersebut suatu instansi harus pandai dalam memilih strategi terutama  perencanaan sumber daya manusia yang tangguh dan dapat beradaptasi dengan cepat dalam menghadapi segala bentuk perubahan.


Aparatur Sipil Negara adalah sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi pemerintah yang digunakan untuk menggerakan atau mengelola sumber daya lainnya sehingga harus benar-benar digunakan secara efektif dan efisien sesuai kebutuhan rill organisasi. Di dalam UU No.5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, Bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 2, Pegawai Aparatur Negara selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan disertai tugas dalam jabatan pemerintah atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan.


Memasuki era globalisasi, kebutuhan mutlak akan sumber daya manusia yang tangguh tidak dapat dipungkiri dalam menghadapi era baru ini. Sumber daya yang berkualitas merupakan kekayaan yang tidak ternilai bagi suatu organisasi. Tujuan organisasi akan lebih mudah dicapai apabila pegawai ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Tetapi kompetensi saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja pegawai, dibutuhkan juga ketepatan dalam menempatkan pegawai sesuasi dengan kompetensi dan kemampuannya.

Kesesuaian penempatan pegawai dengan bidangnya sangat berhubungan dengan kinerja pegawai yang bersangkutan di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat. Ketetapan menempatkan pegawai pada posisi yang tepat merupakan salah satu faktor penting dalam usaha membangkitkan kegairahan kerja pegawai itu sendiri. Kesalahan menempatkan pegawai pada pekerjaan yang salah akan mempengaruhi terhadap kinerja pegawai itu sendiri.


Kinerja merupakan sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha dan kesempatan yang diperoleh.


Kinerja pegawai harus mengedepankan kepentingan masyarakat dan berusaha untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh masyarakat, yang ditunjukan dengan sikap yang ramah, sopan serta melayani dengan sepenuh hati harus tertanam pada diri pegawai dalam memberikan pelayanan pada masyarakat. Kinerja pegawai suatu instansi pemerintah harus dapat memberikan kenyamanan baik dari segi pelayanan maupun perilaku pegawainya dalam menangani masalah-masalah dalam melayani masyarakat. 


Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat berusaha untuk meningkatkan kualitas kesehatan dan kecerdasan masyarakat melalui penyediaan pangan asal ikan dan ternak sebagai sumber protein hewani. Di samping itu, pembangunan perikanan dan peternakan memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai tambah pendapatan masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan.membuka lapangan pekerjaan, oleh sebab itu, pembangunan sektor perikanan dan peternakan dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi, yang memberikan kontribusi bagi penurunan angka kemiskinan dan pengangguran di kabupaten Bandung Barat. Karenanya penempatan pegawai diarahkan untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawainya agar bisa melaksanakan tujuan organisasi, serta dapat memberikan pelayanan dan pengayoman kepada masyarakat sesuai dengan tuntutan hati nurani.


Berdasarkan hasil penjajagan yang peneliti lakukan terkait dengan tugas-tugas di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat dengan kinerja pegawai yang belum optimal, hal ini terlihat dari indikator, sebagai berikut:

1.
Kualitas kerja, pegawai Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat belum maksimal. Sehingga para pegawai bekerja tidak sesuai dengan keahlian akademiknya. Contohnya hal ini terlihat dari  adanya pegawai yang bukan merupakan sarjana tetapi ditempatkan pada sub bagian TU UPT Pusat yang dapat menghambat dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
2. Ketepatan waktu, ketepatan waktu bekerja pegawai rendah. Sehingga masih terlihat pegawai yang datang terlambat. Contohnya pada tanggal 21 Mei 2019 masih adanya pegawai pada bagian keuangan di Dinas Penataan Ruang Kota Bandung ketika jam masuk kerja yang seharusnya datang  pukul 07.00 WIB tetapi  datang terlambat 15 menit  dalam melaksanakan apel pagi 

Masalah diatas peneliti menduga disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Keterampilan kerja, keterampilan kerja yang dimaksud, yaitu kecakapan/keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan. Contohnya pada bidang kepegawaian dalam menyelesaikan laporan kinerja instansi pemerintah tahun 2018 masih ada pegawai yang tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan komputer sehingga membuat tidak efektif dalam mencapai target pekerjaan

2. Pengetahuan kerja, pengetahuan kerja yang dimaksud adalah pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai agar dapat melakukan pekerjaannya. Contohnya: dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, pegawai kurang maksimal karena keterbatasan dari pengetahuan dan wawasan yang dimiliki pegawai.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut yang berjudul: 
”Hubungan Penempatan Pegawai Dengan Kinerja Pegawai Dinas Perikanan dan peternakan  kabupaten Bandung Barat”

1.2      Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Hubungan Penempatan Kerja Dengan Kinerja Pegawai di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat?

2. Faktor apa saja yang menjadi Hubungan Penempatan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat?

3. Usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi Hubungan Penempatan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung 

1.3      Tujuan Penelitian


Penelitian tentang Hubungan Penempatan Pegawai dengan Kinerja Pegawai ini dilakukan dengan tujuan
a. Memperoleh data dan informasi secara jelas tentang hubungan Penempatan Kerja dengan Kinerja Pegawai Di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat
b. Mengembangkan data dan informasi mengenai faktor-faktor yang menjadi penghambat yang dihadapi oleh pegawai Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat dalam upaya memperbaiki kinerja pegawai
c. Menerapkan data dan informasi mengenai usaha yang dilakukan  untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
1.4      Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis, kegunaan ini diharapkan dapat menambah pengetahuaan dan pengalaman serta memperluas wawasan dalam menerapkan teori-teori yang peneliti peroleh selama proses perkuliahan

b. Kegunaan praktis, kegunaan ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah yang menyangkut penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat

c. Kegunaan bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman keilmuan khususnya mengenai Hubungan Penempatan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat

d. Kegunaan bagi pihak umum, hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat bagi pihak umum yang memiliki perhatian dan minat untuk mengkaji lebih lanjut mengenai Hubungan Penempatan Kerja dengan Kinerja Pegawai Di Dinas perikanan dan peternakan kabupaten Bandung Barat
